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PENDAHULUAN
L.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang tlelah loma  memfokuskan

snian. Inilah yang menjadikan negara

dalam penelitian Afriamah (2021) vang mengemukakan balwa sektor
pertanian memegang peranan strategis dalam pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi negara Indonesia, disamping sektor-sektor lainnya. Satu di antara
komoditas hasil pertanian yang dapat menjadi komoditas bemilai tinggi dari
hasil pertanian Indonesia sementara itu adalah kepi.



Dengan demikian, dapat dipastikan kopi merupakan salah satu
komoditas dari sektor pertanian yang mempunyai peran cukup penting dalam
kegiatan perckonomian di Indonesia dengan volume produksi kopi terbesar
keempat di dunia (Maulani, 2021). Dikemukakan di dalam penelitian
Sutjistmo  (2021) yang menyatakans habwa tidak mengherankan jika

Dengan kata lain, ekspor merupakan salah satu sumber devisa yang
sangat dibutuhkan oleh negara, kegiatan ekspor akan sangat memungkinkan
peningkatan jumlah produksi suatu negara yang diharapkan mampu untuk
meningkatkan pertumbuhan dan stabilitas perekenomian negara {Hodujah,



2021). Di sisi kain, luas lahan Perkebunan kopi dan kemampuan produksi
kopi dari petani Indonesia juga harus menjadi pertimbangan utama, terutama
di dalam aktivitas ekspor tersebut, Di Indonesiu, dalam kurun waktu tertentu,
negara tujuan terbesar beserts volume ekspor dari negara Indonesia. dapat
dilthat melalui data-data berikut:

nber: B Mn Pusat Statistik Indonesia (BPS. 2
Gambar 1.1 Negara Tujuan Terbes:

dalam permintaan kopi dari Indonesia ialah negara Inggris dengan permintasn
kopi tertingginya sebesar 21,9 ribu ton pada tahun 2017 dan permintaan kopi
terendahnya sebesar 7.5 ribu ton pada tahun 2018 yang dimana mengalami
penurunan permintaan kopi Indonesia paling signifikan, diikuti oleh negara
ltalia yang mengalami fluktuasi akan tetapi tidak terjadi penurunan yang



signifikan dengan permintaan kopi lertinggmya sebesar 38,1 ribu ton dan
permintaan kopi terendshnya sebesar 24.5 ribu ton pada tahun 2021.
Permintaan kopi tertinggi pada negara Jepang sebesar 30.3 ribu ton dan
mengalami penurunan signifikan pada tahun 2022 sebesar 18,8 ribu ton.
Berdasarkan ke 5 negara utam

s, pelaku ekspor kopi dari Indonesia
kit merupakan negara tm
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—olume Elpor Kopd indoresla ke Ameriks Serikat

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS, 2022)
Gambar 1.2 Volume Ekspor Kopl Indonesia Ke Amerika Serikat
Permintaan ekspor kopi Indonesia tertinggi ialah negara Amerika Serikat
sehingga menjadikan pegara Amerikn Serikat sebagai pasar potensial



Indonesia untuk mengembangkan ekspor kopl. Akan tetapi, volume ekspor
kopi Indonesia ke Amerika Serikat mengalami penurunan setiap tabunnya
vang dapat dilihat pada gambar 1.2 pada tahun 2017, negara Amerika Serikat
menunjukkan angka volume ekspor kopi sebesar 63.2 ribu ton lalu menurun
pada tahun 2018 dengan angka volumesekspor kopi sebesar 52.0 ribu ton dan
meningkat kembali pada la];;.m_iﬂﬁ' Wn{mgkﬂ volume ekspor kopi
sehesar 58,6 ribu ton, menurun kembali pada tahun 2020 dengan angka
\:nbmlt.etqm::kupi_mhngrm ribu ton lal meningkat kembali pada tabun
2021 dengan angka volime ekspor kopi sebesar 57,6 fibu ton dan kembali
menurtn pada tahun 2022 dengan angka volume ekspor kopi sebesar 55.8
ribu ton. Berdasarkan gambar 1.2, negam Amerika Serikat sebagai negara
m "gﬁ:mintaan ekspor kopi terbesar dari Indonesi Mukl:an
penurunan volume ekspor kopi vang signifikan pada tshun 2018 kemudian
bersifat fluktuatif pada perinde tabun 2019-2022 dengan tidok menunjukkan
gejela kenaikan yang signifikan. Menurut Septioni {ﬁﬂt} vang menyatakan
babwa produksi dari komoditas kopi belum sepenuhnya mampu untuk
memenuhi permintaan secara Agregat.

Perluasan lshan kemungkinan skan menmgkatkan produksi, jika
periuasan sudah dilakukan lalu dIPETIlJ{'I.I secara lokal maka tidak menutup
kemmungkinan akan terjadi ekspor. Dengon kats lain, semakin luas areal
perkebunan maka semakin besar hasil panennya. Jika jumlah produksi
menmgkat maka volume ekspor akan meningkat (Ibnu. 2022). Dengan kata

lain, ada kemungkinan terjadi kegiatan ekspor apabila perluasan peningkatan



Perkebunan telah dipenuhi secara lokal. Adapun luas lahan perkebunan kopi
Indonesia dapat dilihat pada gambar 1.3.

Luns Lahan Perkebunan Kopl Indonesia (Jota Hekinr)

lahan sebesar 1279 juta hektar. Akan tetapi pada tahun 2022 luas lshan

perkebunan kopi Indonesia kembali menurun dengan total luas lahan sebesar
1,262 juts hektar. Hal ini kemungkinan disebabkan karena luas lahan
perkebunan belum sepenuhnya terpenuhi secara lokal.



Kemampuan produksi dalam negeri kemungkinan akan menentukan
finggi atau rendahnya sustu ckspor. Dengan kata luin, hasil produksi yang
semakin baik kemungkinan akan meningkatkan volume ekspor (Irmawati,
2022). Adapun jumlah produksi perkebunan kopi Indonesia dapat dilihat pada
gambar | 4.

L CHERET L.
mber: Badan Pusat Statistik (BPS, 2022)
Gambar 1.4 Jumlah Produks! Perkel

lain, jumlah produksi perkebunan kopi Indonesia meningkat setiap tahunnya.
Dapat dilihat pada gambar 1.4 jumish produksi perkebunan kopi Indonesia
pada tahun 2022 sebesar 793.1 ribu ton. Yang dimana luas lahan perkebunan
kopi Indonesia pada tahun 2021 dengan total luas lahan sebesar 127 juta



hektar lebih besar daripada tahun 2022 dengan total luas lahan sebesar 1,26
juta hektar akan tetapi menghasillan jumlah produksi lebih kecil daripada
tahun 2021 dengan total jumlah produksi sebesar 786.9 ribu ton. Hal ini
terjadi dikarenakan beberapa faktor yaitu faktor iklim dan perawatan
perkebunan yang kurang maksimal menyebabkan beberapa tanaman kopi
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS, 2022)
Gambar 1.5 Nilal Ekspor Kopl Indonesia



Berdassarkan pads pambar 1.5 menunjukkan bahwa terdapat
penurunan nilai ekspor pada tahun 2018 dengan total nilai ekspor kopi
Indonesia sebesar 662,011 ribu dolar Amerika. Nilai ekspor kopi Indonesia
mengalami peningkatan pada tahun 2022 dengan total nilai ekspor sebesar
1,135,516 nbu dolar Amerka Berdasarkan grafk pada gambar 1.5
menunjukkan balwa.nilai ckspor bersifat fliktuatif, akan tetapi cenderung
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meningkatkan PDB riil. sedangkan negara yang memiliki produktivitas
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rendah maka PDB ril suatu negara akan rendah. Dengan kata kin, apabila
PDB suatu negara semakin besar maka keadaan perekonomian suatu negara

akan semakin baik yang diikuti oleh pendapatan suatu negara akan semakin

2. Terjadi kenaikan kembali volume ekspor kopi Indonesia ke negara
Amerika Serikat yang diikuti dengan kenaikan nilai ekspor kopi Indonesia
pada tahun 2019, di saat luas lahan dan jumlah produksi Perkebunan kopi
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3. Terjudi kenaikan luas lahan perkebunan kopi Indonesia pada tabun 2021
dari tahun 2020 yang diikuti dengan kenaikan jumlah produksi perkebunan
kopi Indonesia, tetapi pada saat bersamaan tidak sejalan dengan volume
ekspor kopi Indonesia ke negara Amerika Serikat dan nilai ekspor kopi

Indonesia yang cukup stabil.

volume ckspor Im Indonesia ke negara

ekspor kopi Indonesia ke negara

4. Bagaimana pengaruh PDB riil negara Indonesia memiliki volume
ekspor kopi Indonesia ke negara Amerika Serikat?

5. Bagaimana pengaruh secara bersamaan luas lahan perkebunan kopi
Indonesia, jumlah produksi kopi Indonesia, nilai ekspor kopi
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Indonesia dan PDB riil negara terhadap volume ekspor kopi Indonesia
ke Amerika Serikat?
1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian, ialah sebagai berikut
I. Untuk menganalisis pengaruh huas lahan perkebunan kopi Indonesia

volume ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat.
menganalisis pengarush PDB riil negara Indonesia terhaday

I. Hasil pmaln manfaat bagi eksportir kopi
[udnmwmtamhuhpﬂukmtu‘hll dengan kegiatan ekspor
kopi Indonesia. schagai upava untuk meningkatkan ekspor kopi
Indonesia kedepannya.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pengambilan  keputusan terkhususnya untuk komoditas kopi di
Indonesia.
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3. Bagi penulis, penelitian i dupat bermanfaat dalam menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai komoditas kopi serta
L5, Sistematika Bab
Sistematika bab menjelaskan sistematika penulisan yang digunskan dalam
penelitian ini, dijabarkan sebagai be
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab dni m
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